BAB IV

ANALISISIMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
LEARNING BY DOING DALAM PENINGKATAN
KREATIVITASANAK DI RA MASYITOH DS. KALIBALIK
KEC. BANYUPUTIH KAB. BATANG TAHUN AJARAN
2011/2012

A.Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tinjauan HistorisRA Masyitoh Kalibalik

Adapaun latar belakang berdirinya RA Masyitoh Kalilkb adalah
sebagai berikut: Awal berdirinya RA Masyitoh adaldangan nama TK
Masyitoh kalibalik yang berdiri pada tahun 1969atmya pada tangal 19 april
1969, dibawah pembinaan yayasan pendidikan LP Malan didirikan oleh
Ibu Susilowati dan beberapa tokoh masyarakat Ké&ib®ada awal mula
didirikannya, TK Masyitoh belum memiliki gedung sém Pada masa itu
masih menumpang di gedung Madrasah Diniyah Miftakluda Kalibalik dan
siswa kurang lebih 37 anak dengan satu pengajakaBkerja keras pengurus
dan didukung dari dana swadaya masyarakat kalipBKkMasyitoh akhirnya
dapat mendirikan gedung sendiri.

Dan pada tahun 1984 atas pertimbangan bahwa RAitdasyi adalah
TK berasaskan Keislaman dan dibawah Yayasan IslakanTK Masyitoh
diganti dengan nama Rhaudlatul Athfal (RA) Mashitéalibalik dibawah
yayasan pendidikan muslimat NU. Dan sekarang RAyltas telah memiliki
5 gedung untuk belajar dengan sarana dan prasamamp memadai dan
diampu oleh 9 pengajar.

Dan tujuan didirikannya RA Masyitoh ini adalah untkut memberantas
kebodohan, khususnya peningkatan taraf kehidupamgavamasyarakat
terutama pendidikan agama. Sehingga kelak kemumienanfaat bagi agama,

nusa dan bangga.

! Hasil wawancara dengan Ibu Susilowati (pendiri Résyitoh Kalibalik), pada tanggal 6
April 2012.
2 Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.

49



2. Letak Geografis RA Masyitoh Kalibalik
Identitas Sekolah

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 012332508008

Nama Sekolah : RA Masyitoh Kalibalik

ljin Pendirian : Wk/5.b/827/RA/pgm/1984

SK Piagam : Kd.11.25/4/PP.001/426/2006

Alamat Sekolah : JI. Lapangan no. 38 RT02/11
Desa Kalibalik

Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Batang
Provinsi Jawa Tengah
Kode Pos 51271

No Telp / Fax : s

3. Visi dan Misi RA Masyitoh Kalibalik
Sebagaimana mestinya suatu pendidikan baik fornaalpom nonformal
tentunya mempunyai tujuan akhir yaitu berupa Vian dMisi yang ingin
dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan tersehlwrtagmengembangkan
kemampuan peserta didik. Dalam hal ini Visi daniNR& Masyitoh kalibalik
yaitu:
a. Visi RA Masyitoh kalibalik
Terwujudnya madrasah yang mampu menyiapkan dan
mengembangkan peserta didik yang bekualitas didpidAQ dan IPTEK
yang islami.
b. Misi RA Masyitoh kalibalik
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pleeerdasan
intelektual, emosional dan religius untuk menyiapkseserta didik yang

berkualitas dan islami.

® Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.
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c. Tujuan Pendidikan RA Masyitoh
Membekali siswa agar:
* Memiliki ilmu agama dan umum yang menjadi dasar geanjuRAan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
« Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam#tepan sehari-
hari sehingga terwujud generasi muslim yang bekamialia?
. Struktur Organisasi RA Masyitoh Kalibalik

Struktur organisasi sekolah merupakan komponen ya@ggat
diperlukan, lebih-lebih dalam segi pelaksana sélltegiatan sekolah dalam
rangka pencapaian tujuan. Struktur organisasi bhdakluruh tenaga dan
petugas yang berkecimpung dalam pengolahan darepdiamngan pendidikan
dan pengajaran. Serta hendaknya disesuaikan déwmgalman dan kebutuhan
sekolah.

Struktur organisasi di RA Masyitoh Kalibalik terddfari kepala sekolah
yang bertugas sebagai educator, manajer, administdan supervisor, dan
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidik&#Adlan administrasi
sekolah, bertugas merencanakan, mengorganisasikamgawasi, dan
mengevaluasi seluruh proses pendidikan di sekolah.

Dan kepala sekolah dibantu oleh seorang tata ugahg bertugas
sebagai penanggung jawab terhadap pelayanan atlasnispendidikan
sekolah, bertugas membantu kepala sekolah dalanangani pengaturan
kesiswaan, ketenagaan, peralatan mengajar, pemaeihagedung, dan surat
menyurat. Dan juga ada seorang bendahara yangghergebagai pengelola
keuangan. Guru kelas yaitu bertugas sebagai pé&ndah pengajar seluruh
siswa-siswi RA.

Selain beberapa perangkat diatas ada juga komitg yerdiri dari
beberapa elemen masyarakat yang bertugas sebagasepat dan juga
penghubung antara guru, orang tua murid dan wae§ias RA. Adapun
struktur organisasi yang ada di RA Masyitoh Kaikalapat dilihat pada

lampiran 1.

* Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.
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5. Keadaan Pendidik / Guru, dan Siswa RA Masyitoh Kalibalik
a) Keadaan pendidik

Tenaga pendidik sebagai pendidik merupakan orangg ya
berkompeten dibidangnya yaitu mendidik anak agaatiemengembangkan
segala potensinya. Selain itu pendidik di lingkun§a Masyitoh haruslah
seorang yang mempunyai kesabaran yang tinggi dgnmempunyai jiwa
seorang pengasuh karena yang didik adalah anakysmak masih sangat
suka bermain dan butuh banyak pengawasan darigokndi

Adapun tenaga pendidik di RA Masyitoh Kalibalik @asar tingkat
pendidikan adalah sebagai berikut:
- 2 orang berpendidikan S1
- 2 orang berpendidikan D2
- 5 orang berpendidikan MA

Standar pendidik dan tenaga kependidikan di RA MaisyKalibalik
masih belum sesuai dengan Peraturan Pemerintahbiepgandonesia
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional piadif Yang
mengharuskan seorang pendidik di lingkungan RA diahu sudah
berpendidikan minimal D4. Kebanyakan pendidik yadg di RA Masyitoh
Kalibalik belum memenuhi standar kualifikasi akaderkarena masih ada
7 guru yang belum memenuhi syarat tersebut.

Adapun daftar nama pendidik RA Masyitoh Kalibakklampir pada
lampiran 2.

b) Keadaan siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitiargdang di RA
Masyitoh Kalibalik, jumlah siswa yang terdaftar padahun ajaran
2011/2012 secara keseluruhan adalah 100 siswa mefyaiswa dan 54

siswi. Dan dibagi menjadi beberapa kelas sebagkiute

® Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.

® Departemen Pendidikan Nasiorfagy aturan Pemerintah Republik | ndonesia Nomor 19
tahun 2005 tentangStandar Nasional pendidikan (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2005), him. 22.
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- Kelas Al : 17 Siswa (L/P=28/9)

- Kelas A2 : 16 Siswa (L/P=9/7)
33 Siswa
- Kelas B1 : 22 Siswa  (L/P=19/13)
- Kelas B2 : 21 Siswa (L/P=11/10)
- Kelas B3 : 24 Siswa  (L/P=19/15)
67 Siswa
Jumlah : 100 Siswa

Jumlah peserta didik di RA Masytoh Kalibalik cukingnyak, hal ini
dikarenakan sudah adanya kesadaran masyarakaalaldan sekitarnya
tentang bagaimana pentingnya pendidikan anak didgia dan juga
didukung dengan kemampuan yang baik dari para dalam memberikan
pendidikan kepada para siswa, sehingga para otengiéerasa puas anak-
anak mereka melakukan pembelajaran di RA Masytdt&le.

Adapun daftar nama peserta didik RA Masyitoh Kdikogerlampir pada
lampiran 3.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana RA Masyitoh Kalibalik

Proses pembelajaran tidak akan berlangsung deragigmianakala tidak
didukung dengan kualitas yang memadai sebagai aadam prasarana
pendukung pembelajaran. RA Masyitoh kalibalik menyai beberapa sarana
dan prasarana pendukung dalam proses pembelaggbagai mana terlihat
pada gambar 4, 5, 6 dan 7. Berdasarkan hasil dsesarana dan prasarana di
RA Masyitoh Kalibalik sudah bisa dikatakan baikndaemadai serta fasilitas
yang ada telah difungsikan dengan baik. Sarangdearana yang ada di RA
Masyitoh Kalibalik ini sudah memenuhi standar sardan prasarana sesuai
dengan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 20@&ngrStandar Nasional

Pendidikan. Yang lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4.

" Departemen Pendidikan Nasiorfagy aturan Pemerintah Republik | ndonesia Nomor 19
tahun 2005 tentangStandar Nasional pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2005), him. 31.
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7. Kurikulum RA Masyitoh Kalibalik
Kurikulum yang digunakan RA Masyitoh Kalibalik adhl KTSB.
Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi didspangan dapat
diketahui bahwa RA Masyitoh memiliki beberapa stumukkurikulum yang
meliputi 2 aspek pengembangan, antara lain adalah:
a. Bidang Pengembangan Pembiasaan
Terdiri dari aspek pengembangan moral dan nilairalgama serta
pengembangan sosial, emosional yang dijabarkamaeberikut:
1) Moral dan nilai-nilai agama
- Perilaku moral dapat diartikan cara fikir atau cpasmdang anak akan
tercermin dalam pola pikir dan pola tindakan.
- Mengenalkan ciptaan-ciptaan Tuhan.
- Praktek-praktek gerakan ibadah.
2) Sosial emosi dan kemandirian
- Mengembangkan perilaku emosional.
- Mengembangkan perilaku disiplin.
- Mengembangkan perilaku sosial.
b. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar
Terdiri dari 4 aspek:
1) Berbahasa
Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengpkak
pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepsmpu
berkomunikasi secara efektif dan membangkitkankudapat berbahasa
Indonesia.
2) Kognitif
Pengembanagan ini bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belgga dapat
menemukan bermacam-macam alternatif pemecahanahasambantu

anak untuk mengembangkan kemampuan logika matesngtk dan

8 Hasil wawancara dengan Ibu Mutsana, A.Ma.Pd.R&p@d{a RA Masyitoh Kalibalik),
pada tanggal 26 Maret 2012.
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pengetahuan akan ruang dan waktu serta mempunysirkpuan untuk
memilih-milih, mengelompokkan serta mempersiapkamgembangan
kemampuan berfikir teliti.
3) Fisik/motorik
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkannuzatih
gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuangeiotm
mengontrol gerakan tubuh dan cara hidup sehat ggdindapat
menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehatedampil.
4) Seni
Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan wamp
menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasimgngembangkan

kepekaan dan dapat menghargai hasil karya yangjfktea

8. Kegiatan Ekstra RA Masyitoh Kalibalik
Kegiatan ekstrakurikuler (pengembangan diri) di Rasyitoh antara
lain:
a. Pembentukan karakter bangsa
Pengembangan karakter bangsa melalui:
1) Upacara setiap hari senin
2) Penghormatan bendera dan penghormatan pancasip Bati didalam
kelas
b. Pengembangan bakat dan minat
Pengembangan bakat dan minat melalui ekstra kerkahtara lain:
1) Tari
2) Seni Baca Al-Quran
3) Melukis
Dengan kegiatan-kegiatan diatas diharapkan agavasswi RA

Masyitoh mampu mengembangkan potensi dirinya sdxkadan maksimaf’

° Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.

9 Dokumen RA Masyitoh Kalibalik tahun 2011-2012.

55



B. Analisis Implementasi Model Pembelajaran Learning by doing dalam
Peningkatan Kreativitas Anak di RA Masyitoh Ds. Kalibalik Kec.
Banyuputih Kab. Batang Tahun Ajaran 2011/2012

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untupadanewujudkan
suatu sistem pengajaran yang bisa menghasilkan didék yang memiliki
kualitas ruh, akal, dan jasad yang handal.

Pada bab ini akan memaparkan bagaimana pelaksanazdel
pembelajaranlearning by doing di RA Masyitoh Kalibalik. Dari hasil
penelitian yang diungkapkan kemudian penulis akamganalisis dari setiap
proses pelaksanaan model pembelajdeaming by doing di RA Masyitoh
Kalibalik kaitannya dengan peningkatan kreativiagak di RA Masyitoh
Kalibalik.

1. Pelaksanaan model pembelajaran learning by doing di RA Masyitoh
Kalibalik tahun ajaran 2011/2012
Berikut ini adalah deskripsi hasil observasi dadses pembelajaran
yang ada di RA Masyitoh Kalibalik
Deskripsi implementasi model pembelajar@arning by doing di
kelas sentra pembelajaran
a. Deskripsi implementasi model pembelajataarning by doing di kelas
sentra balok?
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelasadeaibk di RA

Masyitoh Kalibalik di mulai pada pukul 07.30. digm oleh dua orang

guru yaitu Ibu Nur Khafidhoh dan lbu Siti Arofahel®lum proses

pembelajaran dimulai, semua siswa berkumpul dababisrsesuai kelas
masing-masing di halaman RA untuk melakukan pessiamemulai
kegiatan belajar mengajar. Setelah itu siswa masulkelas masing-
masing sesuai dengan arahan dari guru. Setelatasgswa masuk maka
kegiatan belajar mengajarpun siap dimulai.

Pembelajaran dimulai dengan doa bersama disemgg teawab

sebagai pemotivasi bagi siswa. Setelah itu merekeasbersama-sama

1 Berdasarkan hasil observasi di Kelas Sentra Badala hari Senin tanggal 12 Maret 2012
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membaca surat-surat pendek dan hadits harian,aBeial mereka
dipanggil satu persatu untuk absensi.

Setelah itu kegiatan inti pembelajaranpun dimulaema
pembelajarannya adalah rekreasi, para siswa disuwttuk
mendengarkan apa yang akan dikatakan Guru, gurielaskan bahwa
materi hari ini adalah membuat sendiri mainan ydisgkai oleh siswa
dari balok. Seluruh siswa disuruh untuk berbarisnimgat dua lingkaran,
setelah semua siswa berbaris guru mengambil balog ynda dilemari,
ada balok dari plastik dan ada balok dari kayu.uGuembagi balok-
balok itu menjadi dua dan meletakkannya ditengabahb lingkaran
siswa. Guru menjelaskan lagi bahwa mereka disuremimiat benda
yang mereka sukai dari balok-balok tersebut, guencontohkan dengan
membuat meja yang kecil dari balok-balok tersel@gtelah itu guru
menyuruh siswa untuk memulai membuat benda yandkaislari balok,
dan siswapun langsung mengambil beberapa balok uwhbwat benda
sesuai keinginan mereka. Selagi siswa menyusun kbatpru
memperhatikan semua kegiatan siswa serta melakekaftuasi dan
sekali-kali menjelaskan kepada siswa secara indivietelah semua
siswa selesai menyusun balok, guru menyuruh menetkkik mengangkat
hasil karya mereka masing-masing. Dengan senangkaenenunjukkan
karya mereka. Setelah itu mereka disuruh untuk taldtan karyanya
didepan mereka masing-masing lalu siswapun disuntiik istrahat.

Setelah istrahat anak-anak disuruh membaca doakdoen,
setelah berdoa siswa disuruh untuk meletakkan |bakkanan yang
telah disiapkan dari rumah di meja masing-masietglah itu mereka
membaca doa sebelum makan kemudian siswa disurtuk umakan
perbekalan mereka. Setelah makan selesai siswailkdigntuk bermain.

Setelah waktunya cukup semua siswa disuruh untugukn&e
kelas sentra balok untuk mengulas lagi kegiatangystah mereka
lakukan tadi yatiu menyusun balok menjadi bendagyada disekitar

mereka bertujuan untuk memperkenalkan benda-besrtagda disekitar
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mereka serta untuk melatih kerja otak mereka. &etiéli siswa disuruh
untuk berdoa sebelum pulang, lalu guru mengucapkaan-pesan guru,
setelah itu salam, dan siswapun meninggalkan ruaglgjar untuk
pulang.

b. Deskripsi implementasi model pembelajataarning by doing di kelas
sentra IPAL?

Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas sdRthadi RA
Masyitoh Kalibalik di mulai pada pukul 07.30. digm oleh dua orang
guru yaitu lbu Kusnihita dan Ibu kinasih. Sebeluampelajaran dimulai,
semua siswa berkumpul dan berbaris untuk melakidearam pagi.
Setelah itu siswa masuk ke kelas masing-masingase&ingan arahan
dari guru. Setelah semua siswa masuk maka kegidneliajar
mengajarpun siap dimulai. Pembelajaran dimulai dengembaca doa,
hafalan surat pendek, hafalan hadits, membaca &$msia. Setelah itu
guru mengabsen semua murid.

Setelah itu guru menjelaskan bahwa kegiatan hdriadalah
menempel daun kedalam buku kegiatan, daun ditemphbentuk
seperti pohon, kemudian semua siswa diajak kelatukumencari dan
memetik daun yang mereka inginkan tetapi dengahaaralari guru
setelah daun yang dibutuhkan cukup siswa diajakbléirkedalam kelas
dan duduk seperti semula setelah itu guru membadiém yang telah
disediakan sebelumnya, ada jenis daun yang mentpdan ada daun
yang bundar, semua dibagikan kepada siswa, setdafua siswa
memperoleh daun mereka masing-masing, guru menaerdontoh
bagaimana cara menempel daun di kertas, dan dibseswai keinginan.
Setelah guru menjelaskan dan memberi contoh ssmgsling membuat
tugas sebagaimana yang diperintahkan oleh guruu Guengamati
sambil mengajari siswa yang belum paham atau nsadéh. Guru juga
menempelkan contoh yang dibuat oleh guru dipaphs égar semua

siswa dapat melihat dan mencontoh.

12 Berdasarkan hasil observasi di Kelas Sentra IR¥a panggal 15 Maret 2012.
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Setelah semua siswa selesai mengerjakan maka dessiladari
tugas mereka dikumpulkan untuk dinilai oleh guretefah itu siswa
disuruh istirahat dan makan bekal yang dibawa rgasiasig siswa,
sebelum makan siswa disuruh berdoa, setelah makiawa s
diperbolehkan untuk bermain.

Setelah cukup bermain siswa disuruh untuk masuk bkém
kedalam kelas untuk kegiatan akhir, sebelum berdoak pulang
sebelumnya guru melakukan pembahasan materi yadg tédah
dijelaskan, setelah itu siswa diajak untuk berdeamudian guru
menyampaikan pesan-pesan, setelah itu salam, lafouas siswa
diizinkan untuk pulang.

c. Deskripsi implementasi model pembelajataarning by doing di kelas
sentra main perafi.

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelasaseatsiapan di
RA Masyitoh Kalibalik di mulai pada pukul 07.30.p@npin oleh satu
orang guru yaitu Ibu Naili Zahra. Sebelum prosaslpeajaran dimulai,
semua siswa berkumpul dan berbaris sesuai kelaigrassing di
halaman RA untuk melakukan persiapan memulai kagidtelajar
mengajar. Setelah itu siswa masuk ke kelas masagjm sesuai dengan
arahan dari guru. Setelah semua siswa masuk maljiatde belajar
mengajarpun siap dimulai. Pembelajaran dimulai dendoa bersama
disertai membaca asmaul husna bersama-sama.

Tema pada pembelajaran kali ini adalah pekerjaary memulai
pembelajaran dengan membagi siswa menjadi tigarie&, kelompok
pertama diberi tugas untuk memainkan peran sebaiaiatau tukang
masak, kelompok kedua berperan sebagai dokter dimmgok ketiga
berperan sebagai petani. Setiap kelompok disediakdnperaga sesuai
dengan pekerjaan mereka. Setelah siap kelompolamparimaju dan
mereka memprakiekkan bagaimana kegiatan memasaéri-bah

dengan mainan alat-alat dapur secara langsung.laBetelompok

13 Berdasarkan hasil observasi di Kelas Sentra MaiarPpada tanggal 20 Maret 2012.
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pertama selesai dilanjutkan kelompok kedua yaitarpelokter mereka
mempraktekkan bagaimana dokter memeriksa pasierBganjutnya
peran yang ketiga yaitu petani, siswa mempraktekleerjaan petani
dengan berpura-pura sedang mencangkul disawah edkamg mencari
rumput. Setelah semua kegiatan itu semua siswauttisintuk istirahat
dengan makan bekal yang mereka bawa dari rumab|usebya siswa
disuruh untuk beroa bersama. Setelah makan selssai diperbolehkan
untuk bermain dihalaman.

Setelah cukup bermain siswa disuruh untuk masuk bkém
kedalam kelas untuk kegiatan akhir, sebelum berdoak pulang
sebelumnya guru melakukan pembahasan materi yadg tédah
dijelaskan, setelah itu siswa diajak untuk berdeamudian guru
menyampaikan pesan-pesan, setelah itu salam, lafouas siswa
diizinkan untuk pulang.

d. Deskripsi implementasi model pembelajataarning by doing di kelas
sentra sent’

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelasassei di RA
Masyitoh Kalibalik di mulai pada pukul 07.30. digim oleh satu orang
guru yaitu Ibu Musyfigoh. Sebelum proses pembedajatimulai, semua
siswa berkumpul dan berbaris sesuai kelas masimjamali halaman
RA untuk melakukan persiapan memulai kegiatan &elajengajar.
Setelah itu siswa masuk ke kelas masing-masingase&mngan arahan
dari guru. Setelah semua siswa masuk maka kegidtelajar
mengajarpun siap dimulai. Pembelajaran dimulai dangoa bersama,
hafalan surat pendek, hafalan hadits disertai tajaymab sebagai
pemotivasi bagi siswa.

Tema pada kegiatan pembelajaran kali ini adalahenpn,
sebelumnya guru melakukan tanya jawab mengenaak@amusik, alat
musik apa yang diketahui oleh siswa, pernah memaaimja apa belum?

Dan sesekali guru juga menanyai kepada individwasialat musik apa

14 Berdasarkan hasil observasi di Kelas Sentra Sefa panggal 21 Maret 2012.
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yang dia sukai? Setelah melakukan tanya jawab gurupengambil
beberapa alat musik dan dibagikan kepada siswaa sissuruh untuk
berpura-pura memainkan alat yang mereka bawa sambénirukan
dengan suara mereka bunyi asli dari alat terebebel@mnya guru
memberikan contoh dengan membawa gitar mainan samdsiirukan
bunyi gitar yaitu jreng jreng jreng, jreng jrenre Setelah itu siswa
disuruh satu persatu untuk memainkan alat musikekaersambil
menirukan bunyi aslinya dengan mulut. Setelah sesmw@a mendapat
giliran mereka disuruh untuk memainkan dan menmukanyinya
masing-masing secara bersama-sama. Setelah semgizakemereka
selesai siswa disuruh untuk istirahat dan makaralbekereka yang
dibawa dari rumah, setelah itu mereka boleh bermidralaman.

Setelah bermain siswa disuruh untuk masuk kemldllam kelas
untuk kegiatan akhir, sebelum berdoa untuk pulaglgelsimnya guru
melakukan pembahasan materi yang tadi telah di@hassetelah itu
siswa diajak untuk berdoa, kemudian guru menampagesan-pesan,
setelah itu salam, lalu semua siswa diizinkan uptukng.

e. Deskripsi implementasi model pembelajataarning by doing di kelas
sentra persiapah.

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelasaseatsiapan di
RA Masyitoh Kalibalik di mulai pada pukul 07.30.pdhpin oleh dua
orang guru yaitu Ibu Mastufah dan Ibu Indriyani.o&8em proses
pembelajaran dimulai, semua siswa berkumpul dababisrsesuai kelas
masing-masing di halaman RA untuk melakukan pessiamemulai
kegiatan belajar mengajar. Setelah itu siswa masulkelas masing-
masing sesuai dengan arahan dari guru. Setelatasgswa masuk maka
kegiatan belajar mengajarpun siap dimulai. Pemdselajdimulai dengan
doa bersama disertai tanya jawab sebagai pemobiagssiswa.

Pada pertemuan kali ini disentra persiapan akajarfan dan

mempraktekkan secara langsung bagaimana tatacalla,veebelumnya

15 Berdasarkan hasil observasi di Kelas Sentra Rensipada tanggal 14 Maret 2012.
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guru menjelaskan bagaimana tatacara wudlu, urutaasu wudlu, serta
doa-doa wudlu dengan memperagakannya didepan sesiavea.
Kemudian guru mengulangi kegiatan tersebut dan agisw disuruh
untuk mengikui semua gerakan dari guru. Seteladsaehuru menuruh
salah satu siswa untuk maju dan memperagakan aggteiah ditirukan
tadi. Setelah itu guru menyuruh siswa untuk kekedas mempraktekkan
wudlu secara langsung secara bergantian. Gurupus teembimbing
apa yang dikerjakan siswa apakah sudah benar &pa.ldfeetelah semua
siswa mendapat giliran mereka disuruh untuk maagkKedalam kelas
dan gurupun menjelaskan kembali bagaimana tatanadfu. Setelah itu
guru menyuruh siswa untuk beristirahan dan mak&albgng dibawa
dari rumah, setelah itu siswa diizinkan untuk bema#uar kelas.
Setelah cukup bermain siswa disuruh untuk masuk bkém
kedalam kelas untuk kegiatan akhir, sebelum berdoak pulang
sebelumnya guru melakukan pembahasan materi yadg tédah
dijelaskan, setelah itu siswa diajak untuk berdkamudian guru
menyampaikan pesan-pesan, setelah itu salam, lafouas siswa

diizinkan untuk pulang.

Dari deskripsi pelaksanaan model pembelajdemnning by doing
diatas dapat dijelaskan bahwa Pelaksanaan stiaé¢egbelajarariearning
by doing yang diterapkan di RA Masyitoh Kalibalik dalam wpa
peningkatan kreativitas anak ditunjukkan dalam gppirkenyamanan yang
memberikan ruang kreatif bagi anak didiknya, haldiunjukkan dengan
adanya sentra-sentra pembelajaran yang ada di Rgyitda Kalibalik.
Model sentra dirangsang agar anak secara aktifkumiada kegiatan bermain
sambil belajar di sentra-sentra pembelajaran yaslght disediakan.
Sedangkan kegiatan pembelajaran berfokus kepada setmgai subjek
“pembelajar’. Sedangkan pendidik lebih banyak bempeebagai motivator
dan fasilitator dengan memberikan pijakan. Tujuanagar anak aktif (tidak

pasif) dalam proses pembelajaran.
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Ada 5 sentra pembelajaran yang diterapkan di RAyktas Kalibalik,
yaitu: sentra balok, sentra main peran, sentra dani kreativitas, serta
sentra ilmu pengetahuan alam, sentra persiapan.

1) Sentra balok, untuk merangsang pengembangan keeergsualspasial
(ruang padang), anak dirangsang melalui bermaiokbaPenerapan
sentra balok, seperti anak disuruh bermain bebagate membentuk
bangun ruang, sarana dan prasarana yang digunakamn dentra balok
yaitu: balok yang berbentuk bangun ruang sepertsgge panjang,
segitiga, tabung, kerucut dan sebagainya. Sepelitiat pada gambar 11
dan 12 anak-anak sedang menyusun balok sesuairaingereka.

2) Sentra main peran, untuk merangsang kecerdasarpdrgenal dan
intrapersonal anak melalui bermain bersama, mananpepermainan
kerjasama. Penerapan sentra main peran, sepektidiswruh bermain
peran seperti dokter, polisi, memasak, dan sebggaiflat yang
digunakan yaitu: stetoscop, permainan pistol-pastolalat-alat dapur
mainan dan sebagainya. Sebagaimana terlihat paadbagal7 anak
sedang bermain memasak sesuai arahan dari guru.

3) Sentra seni, untuk merangsang dan mengembangkardksan musikal
anak melalui irama, nada birama dan bebunyian. Bpae sentra seni
dan kreativitas, seperti menari, bertepuk tangaernyanyi dan
sebagainya. Alat yang digunakan yaitu: tape, VCi3ek-kaset nyanyian.
Sebagaimana yang terlihat pada gambar 22 anak-diag&k untuk
bermain musik sesuai dengan minat mereka masingigias

4) Sentra persiapan, untuk merangsang dan mengembahgkardasan
bahasa dan kecerdasan matematika anak. Penerapaa jgersiapan,
seperti anak disuruh menjiplak huruf abjad, anakimih menulis huruf
vokal, anak bermain puzzle huruf dan puzzle angienghitung, bentuk
warna dan sebagainya. Alat yang digunakan dalantrasguersiapan
yaitu: spidol berwarnawarni, krayon, kertas, bulenymtut, biji-bijian
dan sebagainya. Sebagaimana terlihat pada gambae@da siswa

sedang diajarkan untuk menulis.
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5) Sentra ilmu pengetahuan alam, untuk merangsangndggembangkan
kecerdasan anak dengan melalui pemanfaatan bahan-bang ada
dilingkungan. Penerapan sentra bahan alam, sepentibuat kue-kuean
dari pasir, membentuk daun menjadi bentuk benagadan sebagainya.
Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu: pasirdaun, ranting,
kayu, biji-bijian, boneka dan sebagainya. Sebaga@amterlihat pada
gambar 14 dan 15 anak-anak sedang diarahkan unemkbuoat karya
dari daun-daun yang ada disekitar RA.

Dalam menerapkan model sentra di RA Masyitoh Kékbguru
melakukan pijakan-pijakan guna membentuk keberatardara bermain
dan belajar. Berikut ini adalah Pijakan-pijakangy#arus diikuti :

» Pijakan lingkungan yaitu guru menata lingkungangyaisesuaikan
dengan intensitas.

» Pijakan sebelum bermain, antara lain guru memiata giswa untuk
membentuk lingkaran, guru ada diantara para sisuwd bernyanyi,
guru meminta para siswa untuk duduk melingkar, goneminta para
siswa berdo’a bersama, guru menanyakan para sisss@pan
mendengar cerita dan memasuki sentra, guru menhdeerita
menggunakan media yang sesuai dengan tema, guru
menginformasikan jenis mainan yang ada dan meny&ampaturan
bermain, guru meminta siswa masuk ke area sentra.

* Pijakan saat bermain antara lain guru mempersiapkatatan
perkembangan siswa, guru mencatat perilaku, kemampdan
celetukan siswa, Guru membantu siswa jika dibutohk&uru
mengingatkan siswa bila ada yang lupa atau melaraggean.

» Pijakan setelah bermain / Recalling yaitu Guru nmasiswa untuk
membereskan mainan dan alat yang dipakai, Guru niansiswa
menceritakan pengalaman bermainnya sambil menghijumlah
kegiatan yang dilakukan, Guru menutup kegiatan aengerdo’a

bersama, Guru membagikan buku komunikasi sebeldamgu
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Selain model pembelajaran sentra, dalam kegiat@jabenengajar di
RA Masyitoh Kalibalik juga digunakan metode yanguse dengan konsep
learning by doing, Diantaranya adalah metode bermain, main peran,
demonstrasi, dan karya wisata.
a. Bermain
Pelaksanaan metode bermain yang dilakukan di RAyittdis
adalah dengan cara anak-anak diberikan suatu pgmaederhana dan
media bermain yang sesuai dengan materi pembeiagetelah itu salah
satu guru mengarahkan dan menjelaskan apa yang tgakukan oleh
siswa, sambil siswa melakukan kegiatan guru tetamgawasi dan
memberi arahan serta menilai kemampuan anak dalatakokan
kegiatan, Misalnya anak-anak diajak lomba mencasruh abjad
kemudian menyusun huruf abjad tersebut dengan meaggn puzzle
huruf abjad. Dengan demikian anak-anak menjadi reprmaengikuti
pembelajaran karena sesuai dengan dunia anak, ggahimateri
pembelajaran dapat diterima anak dengan baik daartypembelajaran
dapat tercapai. Dan juga dapat dilihat siapa sigavey aktif dan siswa
yang kurang aktif.
b. Metode main Peran
Pelaksanaan metode main peran yang dilakukan dMR&yitoh
Kalibalik yaitu dengan pelatihan pementasan dangeeian peran tokoh-
tokoh atau benda-benda yang ada disekitar anaksetzéap anak diberi
satu peran dimana mereka diharuskan untuk menghasmn mereka
masing-masing dan guru mengarahkan serta membindmag setiap
anak dapat melaksanakan peran mereka masing-nusiggn baik®
c. Metode Demontrasi
Ada beberapa metode demonstrasi yang dilaksanakaRAd
Masyitoh diantaranya adalah praktek wudlu dan pkakholat, sebelum

sebelum seorang siswa disuruh untuk mendemonsiradikgaimana

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Naili Zahra, (Guru RasMtoh Kalibalik), pada tanggal
20 Maret 2012.
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cara wudlu secara langsung, siswa diberi pengarainiabih dahulu oleh
guru didalam kelas, yaitu tentang bagaimana tata serta niat wudlu,
urut-urutan yang benar serta bacaan-bacaan yahg giketahui siswa,
setelah itu guru menunjuk salah satu siswa untukder®onstrasikannya
didepan semua siswa yang ada didalam kelas sdtala®mua siswa
disuruh untuk mempraktekkannya secara langsung manasih dalam
bimbingan seorang guru, mereka terus bergiliranpsarsemua siswa
telah melaksanakan praktek tersebut.
d. Karyawisata

Model karyawisata yang dilakukan di RA Masyitohikalik yaitu
dengan mengajak anak-anak mengunjungi tempat-tet@pantu seperti
anak diajak ke taman, anak diajak ke kantor kemmalatau ketempat
wisata alam atau budaya sambil guru menjelaskagsfuserta manfaat
dari tempat-tempat yang dikunjurldi Tujuannya agar anak mengenal
ciptaan Allah dan anak-anak dibiasakan untuk medasyapa yang telah
diciptakan Allah di bumi. Tujuan lain agar anak metahui fungsi
tempat-tempat tersebut sesuai dengan manfaat dandan.

Hal pendukung lain adalah dengan pengelompokan diulik, cara
ini dimaksudkan sebagai efektifitas pembelajaram giaru dapat memberi
perhatian  per-orangan, secara personal anak dap@&matil
perkembangannya. Pola tersebut sejalan dengartasigrendidikan di RA
Masyitoh Kalibalik yang bukan hanya mengutamakamgpenbangan
potensi intelegensi, tetapi lebih pada penggal@tensi kreativitas, bahasa,
emosi, dan pengembangan nilai. Guru harus jeli ndak@emahami
kecenderungan, minat, dan bakat anak didik, sehipgmgajarannya tidak

memaksa dan disesuaikan dengan tingkat perkembaogemsi anak®

" Hasil wawancara dengan Ibu Naili Zahra, (Guru RAsMtoh Kalibalik), pada tanggal
20 Maret 2012.

8 Hasil wawancara dengan lbu Musfiqoh, (Guru merapghkagian administrasi RA
Masyitoh Kalibalik), pada tanggal 20 Maret 2012.
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Seorang Guru memposisikan dirinya sebagai fagltitdbelajar
daripada sebagai instruktur semata-mata. Istilatsilittdor lebih
menunjukkan bahwa tanggung jawab akhir untuk belgeuslah pada anak
dalam menemukan dirinya. Karena parameter kebdghagiendidikan
disini adalah kemampuan eksplorasi kecerdasan,tmnisa bakat peserta
didik serta upaya mengembangkan secara baik dagimealk

Pembelajaran yang demikian terkait dengan upayangletan
kreativitas anak. Sehingga anak didik di RA Madyitalibalik telah
mampu mngekspresikan dirinya secara bebas-terbgnbiaik dalam
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan intesdsgal maupun
kemampuan membaca, menghafal, berhitung, dan nsenuli

2. Faktor yang mempengaruhi Implementasi Pembelajaran Learning by
doing Dalam Peningkatan Kreativitas Anak

Di RA Masyitoh Kalibalik menyelenggarakan pendidikaengan
proses belajar menyenangkan. Kegiatan ini mampu begkan motivasi
belajar bagi anak didik. Guru memberikan bantuasil{fas), bimbingan,
dan latihan. Strategi yang dilakukan dapat dituaimidalam beberapa
proses pembelajaran yang membangkitkaan kreatiaitak sebagai wujud
aktualisasi diri.

1) Pengembangan Kurikulum

Asas pendidikan pada anak prasekolah antara laimciptakan
situasi pendidikan yang mampu memberikan rasa andzam
menyenangkan, memberikan perhatian secara pergadalanak sesuai
kebutuhannya, perkembangan adalah hasil dari ple@satangan dan
porses belajar, pembentukan prilaku melalui perabiasg/ang terwujud
dalam kegiatan sehari-hari, pengembangan kemampyaag telah
diperoleh di rumah, bermain merupakan cara -efektituk

mengembangkan kemampuan anak dfdik.

¥ Hasil wawancara dengan Ibu Naili Zahra, (Guru RAsMtoh Kalibalik), pada tanggal
20 Maret 2012.
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Uraian dalam kurikulum nasional tersebut merupa@ran dasar
dalam penyelenggaraan pendidikan di RA Masyitoh ib&sk.
Kebutuhan untuk mengembangkan kurikulum sangatridiken dengan
tujuan menonjolkan identitas RA yang notabene &ddlmbaga
pendidikan Islam.

Dalam penentuan tema pengajaran diambil dasude faktual dan
kontekstual, didalamnya juga bernuansa Islami, riepemilihan tema
haji dengan program lanjutan manasik serta mengghmakartalk show
dengan orang tua anak didik yang memiliki pengatarbadah ke tanah
suci tersebut. Kemampuan merencanakan kurikulumgatensegala
manifestasinya manjadikan RA dipercaya masyarakadland
mempersiapkan anaknya memasuki usia seKBlah.

2) Prinsip dasar pengajaran.

a) Memposisikan anak sebagai subyek pembelajaran dengaifestasi
penghargaan terhadap masing-masing individu, seperhggunakan
ungkapan-ungkapan halus dalam menegur, memberikaanp
terhadap siswa yang berprilaku terpuji atau betpsgs serta
memberikan konsekuensi terhadap siswa berprilalgatiiedengan

pertimbangan humanis.

b) Memberikan ruang dan kesempatan yang cukup padi daam
mengekspresikan diri, hal tersebut terpola padabeéajaran di kelas
sentra dimana anak dengan leluasa menggunakan perdizelajaran
seperti balok (sentra balok), mobil-mobilan, gamivaruf dan angka
(sentra persiapan), pasir, air, pewarna, biji-bijisentra ilmu
pengetahuan alam), perangkat rumah tangga, pakaid®si (sentra

main peran), tape, alat musik mainan (sentra seni).

20 Hasil wawancara dengan Ibu kinasih, (Guru RA MamsyiKalibalik), pada tanggal 15
Maret 2012.
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c) Memberikan kenyamanan pada anak, yaitu memaharangioanak
dan memberikan peran lebih tanpa terus menerus eréwb

instruksi®!

Beberapa prinsip tersebut didukung peranan gurg yamahami
anak walaupun disiplin keilmuannya bukan pada kjdaendidikan
anak. Guru membiasakan dirinya untuk menyelamialanak dan tidak
menonjolkan egosentris.

Bentuk peningkatan kualitas tenaga pendidik adatkmgan
mendelegasikan guru pada program pelatihan dilWaraRu pelatihan
dan pembinaan secara intern yang dilakukan secer&ala dan
berkelanjutan, serta mengajak untuk studi bandiadapRA atau TK
yang lebih mapan menerapkan pendidikan terfadDisamping itu
prinsip disiplin dan loyal terhadap RA menjadi lzagitak terpisahakan
dalam keseharian guru. Bentuk penerapannya adatadad memberikan
reward and punishment, RA akan memberikan penghartgbih bagi
guru yang konsisten untuk disiplin mengajar bertgrabahan insentif
dan memberikan kompensasi bagi guru yang kuraniplidis Inilah
wujud pembiasaan positif bagi guru sebagai subyakgydicontoh
anak®

Guru juga diberi keleluasaan mengembangkan metode
pembelajaran yang telah ditetapkan RA dengan tb&apegang pada

prinsip pembelajaran.

! Hasil wawancara dengan lbu Musfigoh, (Guru merapghkagian administrasi RA

Masyitoh Kalibalik), pada tanggal 20 Maret 2012.

22 Hasil wawancara dengan Ibu Mutsana, A.Ma.Pd.RA&p@a RA Masyitoh Kalibalik),
pada tanggal 26 Maret 2012.

% Hasil wawancara dengan Ibu Musfigoh, (Guru merapdagian administrasi RA
Masyitoh Kalibalik), pada tanggal 20 Maret 2012.
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3) Bekerja sama dengan orang tua anak didik
Hubungan baik antara Guru dengan orang tua anak did
mempermudah terciptanya lingkungan pendidikan yamndusif.
Silaturrahmi yang dibangun RA Masyitoh Kalibalikng@n orang tua
anak didik bermaksud mengontrol belajar dan prilsdaak ketika
kembali pada lingkungan keluarga. Sikap dan kondigk di rumah
diupayakan sinergis dengan kondisi di sekolah, @engemikian
kepedulian orang tua sangat dibutuhkan untuk memgnperkembangan
dan prestasi anak. Bentuk kerjasama yang dijadintdrannya :
> Setiap sebulan sekali diselenggarakan pertemuag dua anak didik
dan sekolah dengan agenda sosialisasi tema pearelajan dialog
perkembangan anak didik. Harapannya agar orangiktuaambil
bagian dalam membimbing belajar anak di rumah,nggfai upaya
pencapaian prestasi dan perubahan prilaku anakl@k#nmudah.
» Disediakan buku penghubung sebagai media komungasaligus
laporan harian prilaku ataupun prestasi &fak.
3. Efektifitas I mplementasi M odel Pembelajaran Learning by doing Dalam
Peningkatan Kreativitas Anak
Pola pembelajaran yang bertendensi pada kenyamanak,
kedisiplinan dan loyalitas guru, akomodasi kurikallokal, serta jalinan
kejasama dengan masyarakat merupakan potensirbptgmentasi model
pembelajaranlearning by doing dalam peningkatan kreativitas anak.
Terdapat keterkaitan antara proses pembelajarag gdarapkan di RA
Masyitoh Kalibalik dengan peningkatan kreativitasnala Proses
pembelajaran yang melibatkan anak secara aktibd&an hanya menerima
penyampaian tema tanpa alat peraga, tetapi lebitla peksplorasi
pengalaman dan mencoba mengalami dapat membukg akéralisasi diri

dalam mengembangkan potensi anak sesuai bakatetatukannya.

% Hasil wawancara dengan lbu Musfigoh, (Guru merapgkagian administrasi RA
Masyitoh Kalibalik), pada tanggal 20 Maret 2012.
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Semua guru di RA Masyitoh setuju bahwa dengan peragn model
pembelajranlearning by doing cukup berpengaruh pada perkembangan
kreativitas anak. Paling tidak efektifitas implertessi model pembelajaran
learning by doing dalam peningkatan kreativitas anak di RA Masyitoh
Kalibalik dapat diamati dari beberapa faktor, desmannya:

a. Peran pengalaman dalam pendidikan, yaitu sebags¢épmpemberdayaan
pengalaman dan mengeliminir pengalaman yang kubengihak pada
pedagogis, sehingga dapat mengarahkan bakat daat @mak didik
untuk berkreativitas. Salah satunya dengan mengafkan pengalaman
sekarang untuk dapat mempengaruhi secara kreatifpdaduktif bagi
seluruh pengalaman berikutnya.

b. Kualitas kurikulum. Dalam menjalankan proses peikdinfi RA
Masyitoh Kalibalik telah mengakomodir potensi dagbltuhan lokal
sebagai bagian dari kurikulum yang hendak dikemkamgTentunya
sesuai dengan prinsip dasar RA Masyitoh Kalibaldng berusaha
menciptakan suasana hidup beragama dalam kehidbami-hari selam
proses belajar mengajar.

c. Optimalisasi media pengajaran. vyaitu sarana pengnjayang
dimanfaatkan untuk melugaskan penyampaian mated/tpelajaran.
Anak juga mempunyai kesempatan mempraktekkan urdé&n guru
dengan media yang tersedfa.

d. Strategi pembelajaran PAIKEM (aktif, inovatif, kté#a efekitif,
menyenangkan) untuk Menumbuhkan motivasi dan keapam belajar
anak. Sehingga anak merasa aman, mendapatkan Ilsasiaing,
penghargaan diri untuk kemudian berpikir orisiraindoertindak kreatif
sebagai manifestasi aktualisasi diri. Dalam halgaiu memposisikan
diri sebagai fasilitator, usahanya adalah dengamgkwaborasikan

beberapa metode pembelajaran (metode berceritaadealgt peraga,

* Hasil wawancara dengan Ibu Musfiqoh, (Guru merapdiagian administrasi RA
Masyitoh Kalibalik), pada tanggal 20 Maret 2012.
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metode demonstrasi, metode eksperimen, metode famg, metode
bermain peran) dalam setiap penyampaian tema/materi

. Pendekatan humanis terhadap anak didik. Kreatihatzak terbangun
ketika kondisi fisiologis dan psikologisnya terjagdemahaman anak
secara utuh adalah sebagai usaha menumbuhkanem@sgadiri untuk
mengembangkan bakat dan telentanya.Upaya yangukdak adalah
dengan bimbingan dan konseling, teladan guru, keala sama terhadap
anak sehingga proses perubahan tingkah laku dzipaah.

. Loyalitas dan kedisiplinan guru. Kecintaan dan r&seih sayang
terhadap anak sebagai bentuk pengabdian terhadamaagialam
mencetak generasi cerdas yang berakhlakhul karinRdradigma
tersebut memberi arah dan semangat untuk selaliplimisdalam
melaksanakan proses belajar mengajar, sekaligusberd@mn tauladan
kedisiplinan bagi anak.

. Semakin tumbuhnya kedisiplinan pihak RA, anak diddn orang tua
karena dijalinya komunikasi intensif. Usaha ini afigun untuk
memberikan pesan yang konsisten dari guru dan diengepada anak

dalam memberi pengaruh motivasi belajar.
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